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ABSTRACT 

The dissertation focused on analyzing the cnculturation done by al Qur'an 
to the Arabic tradition especially on the law of qisas-diyat. The main problems 
were arranged to answer the following questions: first, why different responses 
occurred; second, why the tradition of qisas-diyat were adopted by al-Qur'an; and 
third, how was the implication. The purpose was to map a model of enculturation 
of al Qur'an into the tradition of Arab so that how Arabic tmdition influenced the 
formation of Islamic teaching and vice versa could be found. Moreover, it also 
attempted to see the basic reason of the adoption of qisas-diyat tradition and the 
factor that supported and obstructed the process of the enculturation. The 
explanation of this matter could be used as a basis for the application of qisas
diyat law in contemJ)orary era. 

Analysis of the enculturation process applied the theories of models of 
reality and models for reality from Clifford Geertz, to see how its stages and 
resistances. The different responses to the Arab tradition were analyzed using Ali 
Syari'ati's theory of tauhid and Ralph Piddington's human universal need theory. 
The chronology of the divine revelation was ·explained by the theory of asbiib an
nuziil and makkiyah madaniyah. Through this theory, the framework of thought 
that the concept of enculturation of al-Qur'an applied the basis of tauhid 
(monotheism) was built and addressed for the accomplishment of human universal 
need. This principle was the basis of how al-Qur'an responded to the tradition of 
Arab, whether it received, refused or changed it. The principle of tauhid then was 
translated into various principal teachings with universal characteristics. The 
principal teachings, afterwards, were transformed into Arab social institutions and 
finally were implemented in the society. 

Enculturation of al-Qur'an into Arab tradition yielded three typologies: 
tahmil, tahrim and tagyir. Tahmil meant that al Qui"'an received and continued the 
existing tradition, such as the system of commerce and the respect to haram 
months (Muharram, Rajah, Zulqa'idah, and Zulhijjah). Tahrim was the attitude of 
al-Qur'an to refuse or stop certain traditions, such as gambling, drinking khamr, 
practicing usury, and slavery. Tagyir meant the attitude of al-Qur'an to receive the 
existence of tradition but changed or reconstructed and modified it causing the 
changes of its basis character. The examples of tagyir included problems 
concerning women's aural, marriage institution, hereditary law, adoption, and the 
law of qisas-diyat. 

The tradition of qisas-diyat was included in tagyir model of the 
enculturation of al-Qur'an. This tradition, historically, had been applied in Arab 
since. pre-Islam era, which functioned as a mean of solving problem for murder 
case. Al-Qur'an then adopted this tradition, adapted new values, and modified its 
rules. Values that were transformed into this tradition were justice, morality, 
equivalence and individual responsibility. The processes were done gradually 
since Mekah period up to Madinah period. Enculturation of al-Qur'an into this 
tradition resulted in the emergence of resistance from public in form of structural 
resistance from ·the opposing group and cultural resistance from the receiving 
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group. The appearance of this resistance made an impact on compromising the 
implementation of the rule of qisiis-diyat. Enculturation in qisiis-diyat produced a 
combination in which symbolically it kept applying the old tradition, but the rules 
had been modified with the values of al-Qur'an. 

The implication of the adoption of qisiis-diyat by al-Qur'an was the need to 
choose between locality and universality. Symbolically, qisiis-diyat tradition was 
a local tradition related with the pattern of Arab culture, so it had particular 
characteristic. Its particular nature was related with. space and time, so that the 
implementation was alterable if the context was also changed. In present days, the 
implementation of qisiis-diyal was based on its universal values transfonned by 
al-Qur'an at enculturation process. Those values should be translated in the 
present day into the symbol of the present law. Enculturation process was not 
stopped when al-Qur'an's revelation was completed, because enculturation was 
neede!i to make better social changes. Enculturation was an attempt to make 
dialogues between al-Qur'an and the culture of the society so that the teaching 
remained on the ground and became rahmalan Iii 'iilamin. 

Enculturation perfonned by al-Qur'an showed a process of cultural 
reproduction. Stages ·of this process were started from adoption, adaptation, and 
innova,tion of the existing tradition. The proeess produced new institution which 
was socialized and internalized into social and cultural system of the society. The 
new institution was a combination of old traditions (Arab) containing the values 
of al-Qur'an. Qisiis-diyat was the result of al-Qur'an's cultural reproduction of 
Arab tradition. This tradition was the result of Arabic culture which was then 
reconstructed and innovated .by al-Qur'an and eventually created a new culture. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Untuk menulis nama-nama dan istilah asing, khususnya yang berasal dari 

bahasa Arab digunakan pedoman transliterasi sebagai berikut: 

b y t 

t ..:.a ~ 

th 6 ' 

j ~ g 

Q c f 

kh t q 

d .:i k 

z ,j I 

r ..) m 

z j n 

s (.)" w 

sy • h (.)" 

~ U""' 

q ~ y 

Vocal panjang atau madd: 

aa : a seperti pada contoh : wa ja 'alna : ~ _, 

ii : 1 seperti pada contoh : muQli~ina : ~ 

uu : u seperti pada contoh : muslimiina: 0_,..J......i 

Diftong ditulis dengan: 

au : seperti pada lafal: ')'_, ditulis walau 

ai : seperti pada lafal: ~J ditulis raiba 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perdebatan tentang status al-Qur'an sudah terjadi sejak masa klasik. 

Persoalan yang muncul adalab apakah al-Qur'an bersifat qadm atau ljadith, 

apakab al-Qur'an itu bersifat 'azalf ataukah diciptakan (makhluk). Perbedaan 

pandangan ini meruncing di antara dua kelompok Islam (mutakallimiil), yaitu 

kelompok Mu'tazilab dan kelompok ah/ as-sunnah wa al-jama 'ah. Kelompok 

Mu'tazilah menganggap bahwa al-Qur'an adalah sesuatu yang diciptakan oleh 

Tuhan sehingga bersifat l]adith, sedangkan kelompok ah/ as-sunnah wa al-

jama'ah berpedoman bahwa al-Quran sudah ada sejak z.mnan 'azalf sehingga 

bersifat qadm. 1 

Keotentikan al-Quran juga menjadi pembahasan serius di kalangan ahli-

abli al-Qur'an. Masalah yang muncul adalah bagaimana proses penurunan al-

Qur'an itu sendiri. Konsep yang dirumuskan adalah bahwa al-Qur'an diturunkan 

melalui dua fase. Fase pertama adalab turunnya al-Qur'an secara sekaligus dari 

laulj al-ma/!fii? ke langit dunia, sedangkan fase kedua al-Qur'an diturunkan 

secara bertabap dari langit dunia ke bumi melalui Muhammad sebagai utusan 

1 Perdebatan tentang kedudukan al-Qur'an apakah bersifat qadjm atau makhluk 
berujung pada peristiwa mihnah atau pengadilan yang terjadi pada masa pemerintahan khalifah 
al-Ma'mun (198-218 W813-833 M) dari Daulah Abbasiyah. Kelompok Mu'tazilah memaksakan 
pendapatnya tentang kemakhJukan al-Qw'an dan mendapat dukungan dari khalifah. UJama
ulama yang tidak sepaham, dari kalangan ah/ as- sunnah wa al-jama'ah dibukum cambuk dan 
dipenjara. Mereka antara lain: Al)mad bin lfanbal, Bi¢ bin Wafid, Ali bin Muqitil, Abu IJasan 
al-Zayidy, dan lbn Buki'. Selengkapnya lihat Ahmad Amin, Qului al-Islaln, luz lil (Beirut Dir 
al-Kitab al-'Ara6y, tt.), h. 171-175. 
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Allah. Pemikiran ini jelas ingin menengahi problem keqadm-an dan 

kemakhlukan al-Qur'an. Namun, konsep ini hanya dapat dipahami pada tataran 

teologis.2 

Secara empiris, al-Qur'an diturunkan di tengah-tengah masyarakat yang 

memiliki kebudayaan yang mengakar. Artinya secara historis, al-Qur'an tidak 

turun dalam ruang hampa yang tanpa konteks. Sebagai pesan Tuhan, wahyu 

memiliki objek sasaran, dan sasaran itu adalah masyarakat Arab pada abad VII 

Masehi. Dengan demikian, melepaskan wahyu dari konteks sosial budayanya 

adalah pengabaian terhadap historisitas dan realitas. Para ulama ahli al-Qur'an 

juga mengakui keterkaitan wahyu dengan konteks dengan memunculkan konsep 

Maklciyah-MadiiDiyab, asbao an-nuzu1 dan naslkh mansu1ch. Konsep Makkiyah-

Madaniyah tidak hanya mengategorikan ayat berdasar geografis tempat turunnya, 

tetapi pesannya juga terkait dengan problem kemasyarakatan di wilayah tersebut. 

Asbao an-nuzu1 mengindikasikan adanya proses resiprokasi antara wahyu dengan 

realitas. Seakan-akan wahyu memandu dan memberikan solusi terhadap 

problem-problem sosial yang muncul saat itu. Di sisi lain, naslkh mansrikh 

merupakan proses pentahapan pengiriman pesan llahi dengan penyesuaian 

terhadap realitas yang berkembang. Konsep-konsep di atas jelas menunjulckan 

2 Lihat misalnya dalam Badiruddin Muf1.ammad bin 'Abdillah az-ZarJ.casY, Al-Burbin fi 
'U/rim al-Qur'in, Juz I (Mesir. Isa al-Bibi al-IJalaby, 1972) h. 228-229. Sebenamya ada tiga 
pendapat tentang model bagaimana al-Qur'an diturunkan: pertama, Al-Qur'an diturunkan 
sekaligus ke langit dunia pada malam qadar, kemudian diturunkan secara bertahap selama 20, 
atau 23, atau 25 tahun. Kedua, al-Qur'an diturunkan ke langit dunia selama 20, atau 23, atau 25 
kali dalam 20, atau 23, atau 25 tahun. pada malam qadar. Kemudian al-Qur'an diturunkan secara 
bertahap kepada Rasulullah. Ketiga, al-Qur'an diturunkan pada malam qadar kemudian 
ditunmkan secara bertahap dalam berbagai waktu. Lihat Nasbr Hamid Abu .laid, Tekstualitas Al
Qur 'an, Kritilc terhadap Ulumul Qur'an. terj. Khoiron Nahdhiyyin (Yogyakarta: LKiS, 2003), b. 
120. 
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indikasi bahwa al-Qur'an adalah ciptaan (makhluk) Tuhan untuk masyarakat 

penenmanya. 

Indikasi kemakhlukan al-Qur'an juga dapat dilihat pada proses 

dialektika antara wahyu dengan budaya lokal Arab. Proses penunman al-Qur'an 

mengindikasikan penggunaan pendekatan budaya dari pemberi pesan (Tuhan) 

kepada penerima pesan. Dari segi bahasa, al-Quran menggunakan bahasa objek 

penerima, yaitu bahasa Arab. Penggunaan bahasa Arab sebagai media penyampai 

pesan Tuhan tentu memiliki pertimbangan efektivitas komunikasi dan 

transformasi dari pemberi pesan kepada penerima pesan. Penerima pesan akan 

dengan mudah menangkap dan memahami isi kandungan wahyu karena 

disampaikan dengan bahasa mereka sendiri. 3 

Pemilihan Muhammad sebagai Rasul penyampai pesan al-Qur'an juga 

menunjukkan penggunaan pendekatan budaya. Dari segi suku, Muhammad 

berasal dari Suku Qurays, suku yang paling mulia dan dihormati oleh suku-suku 

Arab. Keberadaannya menjadi patron bagi suku yang lain karena kepemimpinan 

dan kebesaran suku ini. Apa yang disampaikan oleh Muhammad lebih didengar 

oleh suku lain karena dia berasal dari Suku Qurays, di samping karena 

keutamaan dan keteladanan pribadinya. Bagi mereka yang menentang 

Muhammad akan berpikir untuk menyerangnya karena perlindungan suku yang 

dimilikinya 

3 Dalain teori komunikasi, wahyu diartikan sebagai Tuhan yang berbicara kepada 
hamba-Nya. Proses bicara Tuhan dengan manusia dipahami dalain kerangka konsep linguistik. 
Tuhan sebagai komunikator aktif sementara Muhammad adalah pihak yang pasif. Pembicaraan 
tersebut melibatkan medium atau kode komunikasi yang berupa bahasa Arab. Nur Kholis 
Setiawan, "Pesan Tuhan yang Tertulis: Wahyu dalam Bingkai Teori Komunikasi" Pengantar 
dalam Aksin Wijaya, Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan, Kritilc atos Nalar Tafsir Gender 
(Yogyakarta: Satira Insania Press, 2004). 
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Di samping it~ Tuhan juga menggunakan budaya Jokal sebagai media 

untuk mentransformasikan ajaran-Nya. Hal ini terlihat dengan banya.knya adat 

istiadat Arab yang terekam dalam dan berdialektika dengan al-Quran. Adat 

istiadat tersebut meliputi berbagai bidang, baik pranata keagamaan, sosial, 

ekonomi, politik, maupun hukum. Al-Qur'an merespon berbagai budaya yang 

berkembang dalam masyarakat Arab dengan beragam cara. Dalam beberapa 

ayatnya, al-Qur' an bersifat apresiatif terhadap budaya yang ada dengan 

menegaskan keberlakuannya dan memberikan ketentuan-ketentuan baru di 

dalamnya. Dalam hal ini, al-Qur' an menyempurnakan tata aturan yang sudah ada 

sehingga masyarakat Arab dapat melanjutkan kebiasaan tersebut. 

Di sisi lain, al-Qur'an mengoreksi adat istiadat masyarakat dan 

melarangnya. Pelarangan ini dilakukan secara bertahap dan manusiawi. Bertahap 

dalam arti ayat yang mengatur masalah tersebut disampaikan tidak dalam satu 

waktu. Secara manusiawi artinya aJ-Qur'an berusaha mengajak masyarakat 

berdialog tentang keberadaan tradisi tersebut yang lebih banyak mendatangkan 

kemudharatan. AJ-Qur'an tidak serta merta melarang sebuah tradisi tanpa 

menjelaskan dampak negatifnya bagi masyarakat4• 

Respon al-Qur'an yang lain adalah mengakomodir tradisi tetapi 

mengaturnya kembali dengan kerangka baru. Secara simbolik, tradisi tersebut 

tetap dipertahankan tetapi ketentuan-ketentuan berlakunya diubah. Pengubahan 

ini didasari dampak nyata dari tradisi tersebut yang menimbulkan ketidakstabilan 

sosial dalam masyarakat. Banyak tradisi Arab yang mengakibatkan adanya 

4 Pelarangan judi, khamr, dan riba didahului dengan penjelasan terhadap kemanfaatan 
dan kemudharatan kebiasaan tersebut. Mengenai pelaranganjudi dan khamr lihat dalam QS. 16: 
67, 2: 219, 4: 43, 5: 90-91, untuk larangan riba lihat dalam QS. 2: 275-278, 3: 130, 30: 39. 
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dominasi atau perlakuan yang tidak adil terhadap kelompok atau suku tertentu. 

Namun, keberadaan tradisi tersebut sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari sistem sosial yang ada, sehingga al-Qur'an hanya mengonstruksinya dan 

tetap mengakui keberadaannya. 

Fakta-fakta di atas menunjukkan adanya pola hubungan antara al-

Qur' an sebagai wahyu dengan budaya lokal. Bentuk hubungan tersebut berupa 

dialektika dan respon wahyu terhadap budaya masyarakat. Tuhan, melalui 

wahyu-Nya menggunakan budaya sebagai instrumen penyampai pesan, sehingga 

budaya menempati posisi sebagai intermediasi wahyu bagi masyartakat 

penerima. Dalam proses komunikasi, maka hal ini merupakan upaya efektif 

mentransformasikan ide dalam sebuah komunitas. 5 

Perbedaan respon terhadap tradisi Arab menunjukkan adanya 

inkulturasi nilai-nilai al-Qur'an ke dalam kebiasaan masyarakat. Al-Qur'an ingin 

menata dan mengorganisasikan masyarakat melalui tradisi mereka. Nilai-nilai 

yang terkandung dalam al-Qur'an menjadi alat pengukur keberlakuan sebuah 

tradisi. Tradisi yang masih sejalan dengan nilai-nilai dalam al-Qur'an tidak 

dilarang, sedangkan yang bertentangan dihentikan pemberlakuannya. 

Inkulturasi antara wahyu dengan budaya lokal Arab menimbulkan 

permasalahan mengenai keotentikan dan keqat'iy-an aturan-aturan al-Qur'an. 

Aturan-aturan yang terkait dengan pelarangan suatu perbuatan, meskipun berasal 

dari tradisi lokal, tidak menimbulkan permasalahan hukumnya. Artinya, jika 

5 
Di dalam al-Qur'an juga terdapat ayat-ayat yang berisi dialog antara Muhammad 

dengan masyarakat Arab, seperti QS. 2: 219 (dialog tentang status /chamr), QS. 2:189 (tentang 
makna bulan sabit), QS. 2:222 (tentang masalah haid), QS. 5:4 (tentang perkara-perkara yang 
dihalalkan), dan QS. 2:217 (tentang hukum perang pada bulan mulia). 
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perbuatan tersebut dilarang maka nilai hukumnya adalah haram wituk 

melaksanakannya Demikian juga perbuatan atau tradisi yang tidak diatur atau 

hanya secara garis besar pengaturannya juga tidak menimbulkan kerancuan 

terhadap status hu.kumnya. Budaya Jokal yang telah diadopsi, diakomodir, dan 

diinovasi oleh al-Quran menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana statusnya 

Apakah penetapan dan pengaturan tradisi tersebut dalam al-Quran secara 

otomatis menjadikannya sebagai aturan atau hukum yang harus berlaku 

universal? Artinya, meskipun berasal dari praktek lokal Arab tetapi karena diatur 

oleh al-Qur'an, apakah berlaku juga di masyarakat Islam non Arab, meski 

dengan budaya yang tidak sama? 

Pertanyaan pertama adalah menyangkut keotentikan ajaran Islam. Jika 

prinsip keqadTm-an al-Qur' an menjadi dasar pemikiran, maka Islam otentik 

adalah lslam yang sesuai dengan apa yang tertulis dalam al-Qur'an, tanpa melihat 

bagaimana proses inkulturasi dalam pewahyuannnya Prinsip keotentikan ini 

mengakibatkan pengabaian terhadap prinsip historisitas pewahyuan al-Qur'an. 

Aturan-aturan yang terdapat dalam al-Qur'an materinya sebagian berasal dari 

tradisi Jokal Arab, terutama yang menyangkut tradisi masyarakat. Tradisi Arab, 

meskipun diadopsi kembali oleh al-Qur' an, adalah tradisi lokal yang bersifat 

partikular karena terkait dengan sistem dan norma sosial yang berlaku pada 

masyarakat tertentu clan pada waktu tertentu. Pengadopsian tradisi tersebut oleh 

al-Qur'an apakah otomatis mengubah sifat partikulamya menjadi universal. 

Permasalahan kedua terkait dengan sifat keqat 'iy-an (kepastian 

berlakunya) berbagai aturan dalam al-Qur'an. Pengungkapan keqat'iy-an atW'811 
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dalam al-Qur'an mestinya bukan dilihat dari segi simboliknya, tetapi pada pesan 

yang ditransfonnasikan melalui simbol tersebut. Ketegasan ataupun kejelasan 

perintah dan atau larangan dalam setiap aturan dalam al-Qur'an bukanlah satu

satunya dasar penentuan keqat'iy-annya.6 Tradisi Arab adalah simbol yang 

dijadikan sebagai media penyampai pesan Tuhan kepada masyarakat Dalam 

pengadopsian tersebut Tuhan menginkulturasikan sejumlah norma atau nilai 

untu.k merefonnasi keberlakuan tradisi sesuai dengan worldview al-Qur'an. 

Nonna dan nilai ini merupakan substansi dari pesan-pesan yang disampaikan 

oleh al-Qur'an. 

Penelitian terhadap dialektika wahyu dan budaya, khususnya pada masa 

pewahyuan al-Qur'an, bertujuan untuk memaknai konsep keotentikan dan 

keuniversalan ajaran Islam dalam perspektif antropologis. Pemahaman terhadap 

kandungan al-Qur'an tidak hanya terbatas pada aspek teologis, karena sifat 

keazaliannya, tetapi memerlukan pemahaman antropologis, karena berhubungan 

dengan realitas yang material. Paling tidak, upaya ini akan mampu membedakan 

antara yang partikular Arab dan yang universal dari ajaran Islam. 

Salah satu tradisi yang mengalami inkulturasi adalah qi~czy-diyat. 

Tradisi ini berisi aturan tentang penyelesaian masalah pembunuhan dan pelukaan 

6 Kejelasan dan ketidakjelasan makna yang terkandung dalam suatu ayat dalam ~iii 
a/-fiqh dikenal dengan istilah qaf'i ~annj. Konsep ini merupakan pengkategorian kepastian 
hukum dalam al-Qur'an berdasarkan bunyi teks. Teks yang qath'i adalah teks yang mengandung 
pemahaman satu arti saja, atau mengacu pada makna tertentu. Dinamakan zhanny jika teks 
tersebut memungkinkan pemahaman lebih dari satu atau mengandung kemungkinan ditakwil. 
Jika teks tersebut bemilai qaf'[, maka aplikasinya sebagaimana yang tertera dalam teks, tetapijib 
~annfmasih memungkinkan adanya penafsiran atau penakwilan di dalam penerapannya. Temang 
hal ini baca: Wal1.bah Zuhaily, Upi al-Fiqh al-Isltimy, Juz I (Beirut: Dar al-Filer, 1987), h. -141, 
Abu lsl}iq As-Syilibi, Al-Muwtifaq<it (Beirut: Dar al-Jail, 1341 H), h. 14, Abdul Wahab KhaJa( 
'I/mu Uiu a/-Fiqh (Mesir: Maktabah al-Da'wah al-Islimy al-Syabib, 1990), h. 20, dan juga 
M1Ji1.ammad Jawwad Mugniyah, 'llmu U1u a/-Fiqh FTThawbih a/-Jadld (Beirut: Dar al-•Dmi al
Maliiyin, 1985), h. 217. 
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yang terjadi di kalangan suku-suku Arab. Qi~~ berarti memberikan hukuman 

yang sama dengan kejahatan yang diperbuat kepada pelaku sebagai pembalasan 

dendam pihak korban, sedangkan diyat adalah pembayaran ganti rugi jika pelaku 

dimaatkan oleh keluarga korban. Sejak masa pra-Jslam tradisi ini sudah berlaku, 

namun pelaksanaannya dipengaruhi oleh kesewenang-wenangan suku yang 

memiliki posisi dominan dalam masyarakat. Akibatnya, pelaksanaan qi~a~-diyat 

tidak berhasil menyelesaikan masalah pembunuhan, tetapi justru memunculkan 

perang. 

Al-Qur' an menggunakan simbol budaya ini tetapi menginkulturasikan 

nilai-nilai yang substansial di dalamnya. Tradisi ini tetap dijadikan sebagai 

instrumen penegakan hukum dalam masalah pembunuhan dan pelukaan. Di 

sinilah perlu dilihat bagaimana proses inkulturasi tersebut melalui ayat-ayat al

Qur'an yang mengatur tentang qi~~-diyat. Hal ini untuk menjelaskan apa 

maksud al-Qur'an mengakomodir tradisi tersebut dan nilai apa saja yang 

ditransformasikan ke dalamnya. Dari aspek ini dapat ditemukan nilai universal 

dalam tradisi qi~~-diyat yang dapat diimplementasikan pada masa sekarang. 

Dengan melihat proses inkulturasi dan dialektika antara tradisi Arab 

dengan al-Qur'an dalam qi~~-diyat akan terungkap alasan di balik pengadopsian 

tradisi lokal tersebut dan apa pesan yang ingin disampaikan. Semangat refonnasi 

al-Qur'an dalam membangun masyarakat Arab bersifat historis, yakni berkaitan 

dengan waktu dan tempat. Kondisi dan situasi masyarakat Arab ketika itu perlu 

dipahami secarajelas untuk dapat ditemukan semangat reformasi al-Qur'an. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini berusaha mengungkap bagaimana inkulturasi nilai-nilai 

al-Qur'an terhadap tradisi Arab, khususnya pada pelaksanaan hukwn qifj~-diyat. 

Secara historis, pengungkapan tersebut mengambil periode masa pewahyuan al

Qur' an. Bagaimana cara Tuhan menyampaikan pesan keagamaannya dan simbol

simbol apa saja yang digunakan sebagai media penyampai pesan-Nya? Metode 

apa yang digunakan untuk memasukkan point of reference pesan Tuhan ( wahyu) 

ke dalam point of reference sistem sosial masyarakat Arab? Bagaimana al-Qur'an 

mendialogkan pesan-pesannya ke dalam tatanan sosial budaya masyaral<at waktu 

itu dan perubahan apa saja yang terjadi. 

Aspek yang dianalisis dibatasi pada bidang hukum pidana, khususnya 

hukum qi[f~-diyat. Aspek ini dianggap menarik berdasarkan dua pertimbangan. 

Pertama, munculnya perdebatan di kalangan wnat Islam tentang status hukum 

pidana Islam, apakah pemberlakuannya sebagaimana apa adanya yang tercantum 

dalam al-Quran, ataukah dapat dilakukan penafsiran ulang terhadap 

ketentuannya. Apakah model hukum pidana (jinayah) masih relevan dengan 

perkembangan masyarakat saat ini, mengingat hukum tersebut sudah ada sejak 

abad VII Masehi dan diadopsi dari tradisi lokal masyarakat Arab jahiliyah? 

Kedua, didasarkan pada perkembangan mutakhir yang terjadi di 

Indonesia Masa refonnasi ditandai dengan keinginan sejwnlah daerah 

melaksanakan prinsip otonomi daerah dan desentralisasi. Wilayah otonomi 

daerah tidak hanya terpusat pada bidang pemerintahan (politik) saja, tetapi 
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mencakup pengaturan hukum yang berlaku secara khusus. Di Propinsi Nangroe 

Aceh Darussalam, misalnya, sudah diberlakukan otonomi khusus dalam bidang 

hukum, di mana syari 'at Islam menjadi dasar hukum yang berlaku. Bahkan, 

hukum cambuk (jilid) sudah dilegalkan dan diberlakukan bagi pelaku tindak 

kriminal. Sementara itu, daerah-daerah lain mulai mempersiapkan diri untuk 

mengikuti langkah propinsi ini. 

Kenyataan ini menimbulkan pertanyaan apakah syari'at Islam yang 

diberlakukan pada masyarakat Islam sekarang ini harus seperti yang terdapat 

dalam al-Qur'an meskipun berasal dari adat lokal Arab? Tidakkah perlu 

dielaborasi mengapa dan pesan apa yang ada di balik ketentuan-ketentuan hukum 

al-Qur'an tersebut? Pertanyaan-pertanyaan tersebut memerlukan kajian 

mendalam tentang bagaimana Tuhan mentransformasikan pesan-pesan-Nya 

dalam masyarakat. Apakah Tuhan bennaksud melegitimasi tradisi masyarakat 

Arab dan memberlakukannya secara universal. Ataukah Tuhan memberikan 

pembelajaran tentang bagaimana merefonnasi sebuah komunitas masyarakat 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Untuk menganalisis permasalahan tersebut, 

maka perlu dirumuskan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Mengapa terjadi perbedaan respon al-Qur' an terhadap tradisi Arab? 

Apa alasan dan faktor yang mempengaruhinya? 

2. Bagaimana proses berlangsungnya inkulturasi al-Qur'an dalam tradisi 

q4~-diyat? Bagaimana tahapan dan resistensinya? 

3. Bagaimana implikasi dari inkulturasi al-Qur'an terhadap kedudukan 

hukum qey~-diyaf? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian tentang inkulturasi al-Qur'an terhadap tradisi Arab dilakukan 

untulc melihat bagaimana pengaruh tradisi Arab terhadap pembentukan ajaran 

Islam dan bagaimana ajaran Islam mempengaruhi dan mengubah karakter tradisi 

Arab tersebut Pengetahuan tentang proses inkulturasi tersebut bennanfaat 

untulc menjelaskan bagaimana al-Qur'an membangun masyarakat Arab atas 

dasar Islam tanpa menghilangkan tradisi masyarakatnya. 

Penelitian ini bertujuan untulc melihat secara historis-antropologis 

model inkulturasi al-Qur'an dengan tradisi Arab serta tipologinya yang terjadi 

pada masa awal Islam. Model inkulturasi tersebut dipetakan melalui penjelasan 

tentang bagaimana mode of transfer dan mode of translation atau mode of 

acceptance yang dilakukan oleh al-Qur'an. Hal ini penting untulc melihat 

bagaimana al-Qur'an menawarkan model bagi sebuah komunitas yang sudah 

memiliki tradisi yang mengakar. Hasilnya dapat digunakan sebagai panduan 

dalam mendialogkan agama dengan budaya lokal pada masa kini. Dalam 

masalah hukum qi~a~-diyat, dapat ditemukan bagaimana model adopsi al-Qur'an 

terhadap tradisi yang berasal dari masa pra-Islam ini. Pada bagian mana al

Qur' an melakukan rekonstruksi dan apa yang menjadi dasarnya. Dengan 

demikian, dapat dijelaskan apa sebenarnya substansi dalam pembentulcan hukum 

Islam dan bagaimana implementasinya pada masa sekarang. Tujuan lain adalah 

untulc mengembangkan dan merumuskan suatu kerangka teoritis dan pemahaman 

mengenai pembentukan fonnasi sosial masyarakat Islam di Arab. Kajiannya 
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dilakukan dengan menganalisis munculnya beragam model inkulturasi serta 

hubungan antara agam~ masyarakat, struktur sosial, dan politik masyarakat Arab 

waktu itu. 

Hasil dari penelitian ini ditujukan untuk memberikan kontribusi 

pengembangan kajian keislaman, khususnya studi al-Qur'an yang multidisipliner. 

Pengungkapan inkulturasi al-Qur'an dalam tradisi Arab melalui pendekatan 

historis-antropologis dapat memberikan kerangka teori bagi akulturasi Islam dan 

budaya lokal pada masa kini. Di samping itu, juga menjelaskan sifat universal 

Islam dalam budaya lokal dan menginterpretasikan keabsolutan ajaran Islam 

dalam masyarakat global. Hal ini dilakukan untuk merekonstruksi konsep qaf 'f 

dan :;an,,Y dalam metodologi ~ul fiqh. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

dapat mertjembatani perbedaan pandangan antara kelompok Islam fundamentalis 

dan Islam liberalis tentang historisitas wahyu dan Nabi. Penjelasan historis-

antropologis terhadap aturan al-Qur'an dapat menjadi altematif dalam 

menafsirkan dan mengimplementasikan ajaran Islam. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang dialektika antara teks (al-Qur'an) dengan konteks 

(situasi sosial masyarakat) banyak menarik perhatian intelektual modem. Nasr 

Hamid Abu Zayd dalam bukunya Majhum an-Nas; Dirtisah ff 'Ulum al-Qur'iil 

mengungkap dialektika tersebut dengan mengkritisi konsep-konsep dalam ilmu-

ilmu al-Qur'an klasik. Penelitiannya bertujuan menciptakan kesadaran ilmiah 

7 Diterbitkan dalam bahasa Indonesia dengan judul: Tekstualitas Al-Qur'an, Kritik 
terhadap Ulumul Qur'an, terj. Khoiron Nahdhiyyin (Yogyakarta: LKiS, 2003). 
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terhadap tradisi intelektual Arab Islam. Al-Qur'an, dalam panclangan Nasr 

Hamid, diposisikan sebagai teks verbal yang berupa untaian huruf-huruf yang 

membentuk bahasa, yaitu bahasa Arab. Perangkat kebahasaan menjadi alat 

analisis yang sangat diperlukan untuk menjelaskannya. AnaJisisnya didasarkan 

pada dialektika antara teks dengan peradaban, baik konteks sebagai yang 

terbentuk oleh budaya maupun teks sebagai pembentuk budaya. 

Muhammad Said al-Asmawi menganalisis tentang konsep syari'ah dari 

sisi historisnya. Dalam bukunya, U~ul asy-Syarf'ah, 8 dia mengungkap tentang 

akar sejarah syari'ah, prinsip-prinsip umum, clan dasar-dasr penerapan syari'ah. 

Prinsip-prinsip umum syari'ah hams dilihat dalam sumber utamanya, yakni al-

Qur'an melalui tinjauan sejarah, sebab-sebab, tujuan, clan hikmah-hikmahnya. 

Penurunan syari'at berhubungan dengan berdirinya masyarakat agama clan juga 

karena ada sebab-sebab yang menghendakinya. Syari'at bertujuan untuk 

kemaslahatan umum, di mana kemaslahatan itu bergantung pada kemajuan 

realitas yang terns berubah. Hubungan syari'at dengan masa lalu tidak terputus, 

ia mengambil sesuatu dari pranata-pranata clan budaya-budaya masyarakat untuk 

dijadikan sebagai hukum. Kesempurnaan syari'at adalah upayanya yang selalu 

berkesinambungan untuk menyesuaikan diri dengan kondisi masyarakat. 

Pengungkapan budaya Arab dalam al-Qur'an juga menjadi bahasan 

dalam penelitian Aksin Wijaya. Melalui bukunya, Menggugat Otentisitas Wahyu 

Tuhan, Kritik atas Nalar Tafsir Gender,9 dia ingin membongkar kuatnya otoritas 

8 Diterjemahkan ke da1ain bahasa Indonesia denganjudul: Nalar Kritis Syari'ah, terj. 
Luthfi Thomafi (Y ogyakarta: LKiS, 2004). 

9 Aksin Wijaya, Menggugat Otentitas Wahyu Tuhan, Kritik alas Nalar Tafsir Gender 
(Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004). 
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tradisi Arab dalam penafsiran terhadap al-Qur'an (mushaf Utsmani). Dengan 

pendekatan Jinguistik, khususnya linguistik strukturalis dan post-strukturalis, dia 

menunjukkan bias-bias tradisi Arab dalam penafsiran terhadap ayat-ayat yang 

terkait dengan kedudukan perempuan. 

Penelitian tentang tradisi Arab dan interaksinya dengan ajaran Islam 

juga banyak dilakukan, meskipun dengan sistematika yang parsial. C. Snouck 

Hurgronje menulis disertasi tentang perayaan Mekkah pada tahun 1880. 

Ringkasan disertasinya diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan 

diterbitkan oleh INIS (Indonesians-Netherlands Cooperation in Islamic Studies) 

bersama karangannya yang lain tahun 1995 dengan judul: Kumpulan Karangan 

Snouck Hurgronje. Dalam disertasi tersebut, diuraikan secara mendetail tentang 

hubungan antara haji dan Islam. Snouck mengemukakan bahwa secara historis 

akar perayaan haji sudah ada sejak masa pm-Islam yang kemudian diambil dan 

dimodifikasi sesuai dengan mainstream Islam. 

Khalil Abdul Karim menulis buku yang berjudul: NalJw Filer Islam al

Jad[d, 10 khususnya jilid II. Dalam bahasannya yang diberi judul Al-JuZlir at-

Tarlkhiyyah Ii asy-Syarf'ah al-Islamiyyah dia membahas ritus-ritus orang Arab 

dan kaitannya dengan Islam. Namun, pembahasannya bersifat adhoc, hanya 

menginventarisir tanpa melihat proses inkulturasinya lebih jauh. Menurut Khalil, 

masyarakat Arab sudah memiliki ritus-ritus yang sudah melembaga dan menjadi 

bagian dari adat istiadat mereka. Ritus tersebut meliputi ritus keagamaan, ritus 

sosial, pranata hukum, dan aturan pembagian rampasan perang. Aturan-aturan 

10 Khalil Abdul Karim, Nalfw Fikr Islam al-JadTd, Juz II (Kairo: Dar Misra al
Malpiisah, 2004). 
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ini kemudian dilanjutkan oleh Nabi dan dijadikan sebagai bagian dari ajaran 

Islam. Realitas inilah yang membuat Khalil mempertanyakan keotentikan ajaran 

Islam. 

Noel J. Coulson juga menulis buku yang berjudul: The History of 

Islamic Law. 11 Dalam bab pertama buku ini dibahas tentang keberadaan hukum 

Islam pada masa pewahyuan al-Qur'an. Coulson mengungkap bahwa banyak 

hukum Islam yang mengadopsi hukum-hukum Arab pra Islam seperti mahar dan 

qi~a~. Islam melanjutkan hukum tersebut dengan memodifikasi sistemnya. 

Pemyataan senada juga dikemukakan oleh Schacht dalam bukunya, An 

Introduction to Islamic Law.12 

Muhammad Shahrur dalam bukunya NalJw U~ul al-Jadfdah13 juga 

membahas ajaran Islam yang memiliki akar dari tradisi Arab. Fokus kajiannya 

pada pennasalahan hukum pencurian, wasiat, warisan, poligami, kepemimpinan, 

dan pakaian. Analisisnya didasarkan pada kajian semantik dengan asumsi bahwa 

tidak ada sinonim (tar<iduf) dalam ayat al-Qur' an. Dalam memahami hukum 

Islam, dia mengenalkan teori batas (na;ariyyah al-IJudud). 

Robert Roberts dalam bukunya The Social Laws of the Qoran
14 

1uga 

membahas tentang aspek-aspek sosial yang mempengaruhi pembentukan hukum 

Islam. Kajiannya difokuskan pada hukum yang terkait dengan hubungan 

perkawinan, perbudakan, kewarisan, pidana, perdagangan, serta makanan dan 

11 Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul: Hukum Islam do/am 
PerspektifSfarah, terj. Hamid Ahmad (Jakarta: LP3M, 1987). 

1 Joseph G. Schacht, An Introduction to Islamic Law (Oxford: Oxford University 
Press, 1964 ). 

13 Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul: Metodologi Fiqh I.slam 
Kontemporer, terj. Sahiron Samsuddin (Y ogyakarta: Elsaq clan Forstudia, 2003). 

14 Robert Roberts, The Social Laws of the Qoran (New Delhi: Kitab Bbavan, 1977). 
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minurnan. Analisisnya dilakukan dengan melihat ayat-ayat al-Qur'an yang 

terkait dengan pennasalahan dan aspek sosial yang mempengaruhinya. Menurut 

Roberts, penetapan hukurn dalam al-Qur'an sangat dipengaruhi oleh situasi 

sosial masyarakat waktu itu. 

Imam Muchlas meneliti hubungan antara adat kebiasaan masyarakat 

Arab jahiliyah dengan turunnya wahyu al-Qur'an. Dalam disertasinya yang 

berjudul "Hubungan Sebab antara Turunnya Ayat-ayat al-Qur'an dan Adat 

Kebiasaan dalam Tradisi Kebudayaan Arab Jahiliyah",15 Imam menjelaskan 

berbagai adat kebiasaan orang Arab dan bagaimana sikap al-Qur'an 

terhadapnya. Melalui pendekatan historis-antropologis, dia menganalisis 

keberadaan adat tersebut melalui jalur asbabun nuzul. 

Analisis terhadap diterima atau ditolaknya adat kebiasaan Arab oleh al-

Qur'an didasarkan pada teori utilitarianismenya John Stuart Mill dan teori 

mengenai kebutuhan universal manusia dari Ralph Piddington dan A.H. 

Maslow. Menurutnya, dasar dari diterima atau ditolaknya sebuah adat kebiasaan 

Arab jahiliyah oleh al-Qur'an adalah demi memenuhi kebutuhan hidup manusia. 

Adat yang membawa kepada kemaslahatan yang besar akan diterima, tetapi yang 

membawa madharat manusia akan ditolak atau dilarang. 

Dalam wilayah yang berbeda, penelitian akulturasi agama dengan 

budaya Iokal juga diteliti oleh Hans J Daeng. Dalam disertasinya yang berjudul 

15 Imam MuchJas, "Hubungan Sebab antara Turunnya Ayat-ayat Al-Qur'an dan Adat 
Kebiasaan dalatn Tradisi Kebudayaan Arab Jahiliyah", Disertasi tidak diterbitkan (Jakarta: 
Fakultas Pascasarjana IAIN SyarifHidayatullab, 1989). 
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.. Usaha Inkulturasi Gereja Katolik di Manggarai dan Ngada (Flores)"16 juga 

mengungkap tentang transformasi budaya dan resiprokasi antara gereja Katolik 

dengan budaya masyarakat Flores. Penelitian ini menggunakan teori ritus 

peralihannya van Gennep, teori simbolnya van Baal, dan teori akulturasinya 

Parsons dan Kroeber. 

Menurut Daeng, inkulturasi yang dilakukan Gereja Katolik di Flores 

terhadap kebudayaan lokal memiliki akibat-akibat antropologi yang mendalam. 

Proses inkulturasi tersebut telah mewamai upacara-upacara tradisional dan juga 

penggunaan simbol-simbol tradisional oleh Gereja. Di antara basil inkulturasi 

tersebut adalah digunakannya motif bias lokal pada pakaian upacara gereja, 

lagu-lagu daerah cligunakan dalam nyanyian liturgy, dan penggunaan simbol-

simbol tradisional, untuk sakramen-sakramen tertentu. 

Penelitian dalam disertasi ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, baik pada fokus kajian maupun pendekatan yang digunakan. 

Penelitian Khalil, Coulson, maupun Schacht menitikberatkan pada kontinuitas 

antara tradisi Arab dengan ajaran Islam. Mereka menilai bahwa ajaran Islam 

memiliki akar pada tradisi Arab. Hal ini terlihat dari banyaknya ajaran Islam 

yang berasal dari tradisi Arab meskipun dimodiftkasi. 

Penelitian Muchlas mencakup keseluruhan adat kebiasaan masyarakat 

Arab dan mengelompokkannya berdasarkan sikap al-Qur'an. Penekanan 

kajiannya pada asbabun nuzul yang berkaitan dengan keberadaan adat kebiasaan 

tersebut. Penelitian yang dilakukan terfokus pada inkulturasi al-Qur' an terhadap 

16 Hans J Daeng, "Usaha Jnkulturasi Gereja Katolik di Manggarai dan Ngada 
(Flores)", Disertasi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Program Pascasarjana UGM, 1989). 
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tradisi Arab, khususnya pacla tipologi inkulturasinya. Di samping itu kajiannya 

juga akan difokuskan pada hukum qi~~-diyat. 

Dari sudut pendekatan yang digunakan juga berbeda. Penelitian Khalil, 

Coulson, Schach4 dan Muchlas menggunakan pendekatan historis. Roberts 

menggunakan pendekatan sosiologis, Nasr Hamid dengan metode linguistik, 

sedangkan Shahrur dengan pendekatan semantik. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan historis-antropologis. 

Di samping penelitian terhadap dialektika al-Qur'an dengan tradisi 

Arab, terdapat pula buku-buku yang membahas tentang qi~~-diyat. Kajian 

tentang masalah ini antara lain dilakukan oleh ~mad Mul}.ammad I-fusairi. 

Dalam bukunya yang berjudul Al-Qi~~. al-Diytit, al- 'lsy<in al-Musallah ff al-

Fiqh al-Islam17
, dia menjelaskan tentang posisi hukum qi~~-diyat dalam 

syari'at Islam. Pembahasannya dilakukan dengan mengomparatitkan penclapat 

para ulama madzhab fiqh tentang permasalahan qi~~-diyat seperti jenis 

pembunuhan dan hukumannya, bagaimana tata cara pelaksanaannya serta 

ketentuan lain yang berkaitan dengan kewenangan penetapan hukumnya. Buku 

ini juga mengetengahkan bagaimana hukum q#~iyat dalam perundang-

undangan di negara-negara Arab, seperti Mesir, Suriah, dan Y ordania. 

~ad Fat.Ip Bahnasy menulis buku tentang al-Qi~~ ff al-Fiqh al-

Islaml8• Seperti bukunya I-fusairi, sistematika penulisan buku ini juga 

membandingkan penclapat para ulama fiqh. Pembahasan tentang qi~ dimulai 

17 Al)mad Mu!Jammad ijusairi, Al-Qq~. al-Diy<il, al- 'Isytin al-MusallahjT al-Fiqh al
lsltim (Kairo: Maktabah Kulliyah al-Azhir, 1973). 

18 Al)mad Fattp. Bahnasj, Al- Q4~ ff Fiqh al-Isltimy (Kairo: Maktabah al-Anjilii al
Misriyah, 1969). 
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dengan pengategorian jenis qi~~. yaitu qi~~ yang terkait dengan jiwa dan non-

jiwa. Pembunuhan juga dibagi menurut niat dan tindakannya. Masalah diyat 

dijelaskan tentang jenis diyat, jumlahnya, serta siapa yang berhak menerimanya. 

Seem-a umum, buku ini hanya mendeskripsikan dan mengomparasikan pendapat 

ulama fiqh, sehingga kurang menganalisis pada proses dialektikanya dalam al-

Qur' an. Dengan demikian tidak terdapat kerangka teori yang jelas tentang 

implementasinya pada masyai-akat kontemporer. Susunannya sama dengan 

kitab-kitab fiqh yang ditulis oleh pm-a ulama abad klasik dan pertengahan. 

'Abdullah 'Ali ar-Rakbin juga menulis buku yang berjudul Al-Qi~~ ff 

an-Nafsi19
• Buku ini seeara khusus membahas tentang qi~~ yang berhubungan 

dengan jiwa atau menghilangkan nyawa. Sistematika penulisannya tidak berbeda 

dengan kedua buku di atas, yaitu menjelaskan perbedaan pendapat pm-a ulama 

fiqh tentang qi~a~ dan penerapannya Pembahasan tentang qi~~ dalam buku ini 

dituangkan dalam empat bab, dimulai tentang kedudukan qi~~ dalam syari'at 

Islam, jenis pembunuhan yang dikenakan qi~~. pelaksanaan qi~~. dan hal-hal 

yang dapat menggugurkan qi~. Setiap bahasannya diakhiri dengan menguji 

kevalidan argumentasi dari pm-a ulama fiqh. 

Sayed Sikandar Shah Haneef mengulas tentang hukum pembunuhan 

dalam bukunya yang berjudul Homicide in Islam, Legal Structure and the 

Evidence Requirements2°. Buku ini mengulas seem-a khusus tentang jenis 

pembunuhan dan prosedur pembuktiannya Analisisnya didasarkan pada 

19 'Abdullah 'Aly ar-Rakbin, Al- Q4~ jT an-Nafs (Beirut: Muassasah ar-Risilah. 
1981). 

20 Sayed Sikandar Shah Haneef, Homicide in Islam, Legal Structure and the Evidence 
of Requirements (Kuala Lumpur: A.S. Noordeen, 2000). 
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berbagai pendapat para fuqaha dengan mempertimbangkan kesesuaiannya 

dengan kondisi modem. Sistematika pembahasannya begitu detail dalam 

menjelaskan definisi dan implementasi pembunuhan sengaja, semi sengaja dan 

tidak sengaja. Bahasannya juga diperluas terhadap pembunuhan akibat 

kecelakaan lalu lintas. kesalahan medis. hingga akibat kelalaian manusia (human 

error). Sebagaimana judulnya, fokus analisis buku ini adalah dari sisi hukum 

(Jegal)-nya dan prosedur pembuktiannya di pengadilan. 

Abi Bakr lbn Abi Asim secara khusus menulis buku tentang diyat. 21 

Dalam buku tersebut dibahas tentang dasar hukum pelaksanaan diyat dan jenis

jenis diyat untuk setiap tindakan kriminal. Analisisnya didasarkan pada dalil al

Qur' an dan Hadis. Sistematika pembahasannya mirip kitab tafsir maut;lii,i, yaitu 

menyebutkan ayat atau hadis kemudian menganalisis kandungannya. Untuk 

kategori diyat. buku ini menyajikan secara rinci jenis dan ukuran diyat yang 

harus dibayar. 

Penelitian dalam disertasi ini tidak mengomparasikan aturan qi~a~-diyat 

dalam pandangan ulama, tetapi mengungkap secara historis darimana aturan 

tersebut berasal dan bagaimana al-Qur'an mengonstruksinya kembali. Di 

samping itu, penelitian ini juga menjelaskan bagaimana al-Qur' an mengolah 

tradisi qi_s~diyat yang sudah ada dan memfungsikan kembali keberlakuannya. 

Pendapat para ulama dijadikan sebagai penjelas dalam menganalisis persoalan 

dalam penelitian ini. Fokus kajiannya adalah dialektika antara wahyu dengan 

21Abi Bakr lbn Abi 'Aslm, Kitao ad-Diytit (Kairo: Muassasah al-Mukhtar, 2005). 
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tradisi qi~~-diyat dan bagaimana metode dan tahapan inkulturasi yang 

dilakukan. 

E. Konsep yang Dipakai 

1. Konsep Inkulturasi 

Dalam antropologi buday~ inkulturasi (atau disebut juga dengan 

enkulturasi) adalah proses di mana seseorang memperoleh pemahaman, orientasi, 

dan kemampuan dalam menerima dunia ideasional yang mendasari 

kebudayaannya sendiri. Inkulturasi memperhatikan pada akuisisi terhadap 

berbagai aturan, pemahaman, dan orientasi yang menyediakan landasan 

kehidupan masyarakat serta petunjuk berpartisipasi seem-a efektif. 22 Proses ini 

ditekankan pada adaptasi, pemeliharaan, dan pengembangan. 23 Istilah 

padananannya adalah sosialisasi yang mengimplikasikan proses penyatuan ke 

dalam suatu kultur spesifik dan mempelajari norma-nonna serta pola-pola di 

dalamnya. 24 Pada akhirny~ inkulturasi menuntut lahimya produk budaya baru 

melalui transfonnasi atau pengolahan baru dari adanya dialektika antara nonna 

(wahyu) dengan budaya setempat. Dengan demikian, inkulturasi mengandung 

aspek teologis sekaligus antropologis.25 

22 Fitz John Porter Poole, "Socializ.ation, Enculturation and The Development of 
Personal Identity'', dalam Tim Ingold (ed.), Companion Encyclopaedia of Anthropology: 
Humanity, Culture, and Social Life (London: Routledge, 1994), h. 833-834. 

23 Judith A Dwyer (ed.), The New Dictionary of Catholic Social Thought 
(Collegeville: Minnesota. J 994), h. 48. 

24 Charlotte Seymour-Smith, Macmillan Dictionary of Anthropology (London: 
Macmillan Press Ltd., 1986), h. 93. Lihat juga dalmn Thomas Barfield (ed.), The Dictionary of 
Anthropoloi',(Oxford: Blackwell Publisher Ltd., 1997), h. 149-150. 

Hubertus Muda SVD, lnkulturasi (Flores: Arnoldus Ende, 1992), b. 33. 
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lnkulturasi dapat diartikan juga sebagai usaha masuk dalam suatu 

budaya, meresapi suatu kebudayaan, menjadi senyawa dan membudaya dengan 

menjelma dalam suatu kebudayaan.26 Dalam penelitian ini, inkulturasi diartikan 

sebagai penanaman nilai-nilai al-Qur'an ke dalam tradisi Arab. Ayat-ayat al

Qur'an memuat pesan atau nilai yang diimplementasikan ke dalam adat istiadat 

yang berlaku di masyarakat Arab waktu itu. Di sisi lain adat istiadat masyarakat 

dijadikan sebagai media untuk penanaman nilai-nilai tersebut. Model inkulturasi 

inilah yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. 

Al-Qur' an yang berbahasa Arab, tidak dapat dipisahkan dari sistem 

sosial yang berkembang di masyarakat Arab. Inkulturasi wahyu dalam sistem 

sosial budaya merupakan upaya untuk memasukkan point of reference wahyu 

Tuhan ke dalam point of reference sistem kebudayaan masyarakat. Proses 

inkulturasi tersebut akan dilukiskan melalui tiga tahapan. Pertama, deskripsi 

kebudayaan masyarakat Arab jahiliyah. Dalam tahapan ini digambarkan 

bagaimana sistem kebudayaan yang berlaku dan tradisi-tradisi apa saja yang 

dipegangi dan dilaksanakan. Sehingga, dapat dilihat bagaimana kondisi 

kebudayaan Arab sebelum wahyu Al-Qur'an diturunkan. 

Kedua., proses adaptasi atau asimilasi terhadap tradisi. Bagaimana 

wahyu mempengaruhi budaya setempat dan bagaimana kebudayaan juga 

memberi warna dalam ketentuan-ketentuan wahyu. Hal ini terlihat dijelaskan 

dalam model inkulturasii antara wahyu dan budaya Arab di mana wahyu 

26 A. Soenarja, S.J, Inkulturasi (Indonesianisasi) (Yogyakarta: Kanisius, 1977), h. 8. 



23 

terkadang melegitimasi suatu tradisi, mengadopsinya, melakukan inovasi dan 

atau melarang pelaksanaan suatu adat lokal masyarakat. 

Ketiga, penggambaran hasil inkulturasi. Pada tahap ini dilihat bagaimana 

basil adaptasi atau integrasi pesan Ilahi dalam wahyu di satu pihak dengan tradisi 

lokal di lain pihak. Tahapan ini menggambarkan bagaimana bentuk tradisi Arab 

yang sudah diresapi oleh nilai-nilai Ilahi. Dalam bagian mana risalah al-Qur'an 

menerima, melarang, atau mengubah tradisi setempat, termasuk di dalamnya 

tradisi qi~~-diyat. 

2. Konsep Budaya 

Konsep budaya diartikan dengan keseluruhan hal yang kompleks 

termasuk pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan 

kemampuan serta kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. 

Perolehan sistem tersebut melalui proses belajar (learning process) kebudayaan 

sendiri atau disebut dengan inkulturasi. Menurut Raymond William, cakupan 

budaya ini meliputi organisasi produksi, struktur keluarga, struktur lembaga yang 

mengekspresikan atau mengatur hubungan sosial, dan bentuk-bentuk 

komunikasi khas anggota masyarakat. Konsep budaya tersebut dapat berupa 

perilaku sosial maupun abstraksi dari perilaku sosial. 

Dalam kajian antropologis, kebudayaan diartikan sebagai keseluruhan 

cara hidup yang khas dengan penekanan pada pengalaman sehari-hari. Makna 

sehari-hari meliputi: nilai (ideal-ideal abstrak), norma (prinsip atau aturan-aturan 

yang pasti) dan benda-benda material/simbolis. Makna tersebut dihasilkan oleh 
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kolektivitas dan bukan oleh individu. sehingga konsep kebudayaan mengacu 

pada makna-makna bersama. 27 Pengertian budaya yang dimaksud difokuskan 

pada tradisi atau disebut juga istiadat. Dalam kamus antropologi, adat istiadat 

adalah suatu aturan yang sudah mantap dan mencakup segala konsepsi sistem 

budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan manusia 

dalam kehidupan sosiaJ. 28 

Budaya atau tradisi Arab yang dimaksud adalah segala norma, aturan 

maupun sistem etika yang tertulis maupun tidak tertulis yang dipegangi dan 

disepakati berlakunya. Karena struktur masyarakat Arab terdiri dari berbagai 

suku, maka tradisi yang dimaksud adalah tradisi yang berlaku di setiap suku dan 

juga yang disepakati oleh semua suku Arab. Tradisi yang diungkap adalah yang 

berkenaan dengan sistem hukum, di samping sistem lain yang memiliki 

keterkaitan. Bagaimana pola penanganan pelanggaran hukum yang dipegangi 

masyarakat Arab waktu itu adalah fokus penelitiannya. Di samping itu, aspek-

aspek lain yang mendukung dan berhubungan dengan sistem hukum juga perlu 

diungkap guna mendeskripsikan keutuhan adat istiadat yang berlaku. 

F. Landasan Teori 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis-antropologis. 

Pendekatan ini dipergunakan untuk melihat secara kronologis dan holistik di 

mana agama tidak dapat dilihat secara otonom yang tidak terpengaruh oleh 

27 Chris Barker, Cultural Studies, Teori don Praktik, terj. Tim KUNCI Cultural 
Studies Center (Y ogyakarta: Bentang, 2005), h. 48-50. 

21 Ariyono Suyono dan Aminudin Siregar, Kamus Antropologi (Jakarta: Akademika 
Pressindo, 1985), h. 4. 
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praktik-praktik sosial lainnya. Agama dan praktik sosial akan dilihat secara 

bersama-sarna. 29 Dalam antropologi, agama dipandang sebagai salah satu unsur 

kebudayaan yang dapat dipelajari dari perspektif evolusi, fungsi, dan peranannya 

dalam masyarakat.30 Demikian juga Islam yang turun/diwahyukan dalam 

masyarakat Arab yang sudah memiliki tradisi yang mapan. Pengaruh antara nilai 

Islam yang tertera dalam al-Qur' an dengan tradisi tersebut terlihat dalam interaksi 

antara keduanya. 

Dialektika antara wahyu dengan kebudayaan Arab dianalisis 

menggunakan teori models of reality dan models for reality Clifford Geertz.31 

Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa agama adalah suatu sistem simbol di 

mana simbol-simbol tersebut bersatu membentuk pola-pola budaya yang pada 

gilirannya membentuk model. Models of reality dimaknai sebagai adaptasi 

terhadap pola-pola budaya atau realitas. Proses ini kemudian berlanjut dengan 

models for reality di mana agama memberikan konsep atau doktrin untuk 

realitas.32 Teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana mode of transfer 

dan mode of acceptance al-Qur' an terhadap kebudayaan masyarakat Arab. 

Ketentuan-ketentuan dalam al-Qur'an bertujuan untuk 

mentransformasikan sebuah nilai dan etika baru bagi tatanan masyarakat Arab 

waktu itu. Bentuk transformasinya adalah dengan menawarkan model yang 

29 Peter Connolly (ed.), Aneka Pendekatan Studi Agama, terj. Imam Khoiri 
(Yogyakarta: LKiS, 1999), h. 34. 

30 JWM Bakker, SJ., Filsqfat Kebudayaan, Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Kanisius, 
2005), h. 150. 

31 Clifford Geertz, The Interpretation of Culture, Selected &says (New York: Basic 
Books, 1973), h. 93. 

32 Bassam Tibi, Islam and the Cultural Accommodation of Social Change, translated 
by Clare Krojzl (Oxford: Westview Press, 1991), b. 13-18. 
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terkait dengan pranata-pranata sosial yang sudah ada. Pranata tersebut kemudian 

dijadikan model dengan mereformasi dasar dan aturan berlakunya. Apa yang 

tercantum dalam al-Qur' an adalah model inovatif bagi realitas kehidupan 

masyarakat waktu itu dan tidak mengandung undang-undang hukum dengan 

sendirinya. Apa yang penting adalah menemukan ide apa di balik pembaharuan 

tersebut yang dapat dijadikan sebagai elan vital, yang dapat ditransformasikan 

dalam wilayah yang universal. Dengan kata lain, inkulturasi al-Qur'an dengan 

tradisi Arab dapat dianggap sebagai upaya mendialogkan antara wahyu dengan 

budaya yang ada 

Perbedaan respon al-Qur'an terhadap keberadaan tradisi Arab dianalisis 

dengan menggunakan teori tauhidnya Ali Syari'ati dan teori kebutuhan hidup 

dari Ralph Piddington. Teori tauhid memandang seluruh alam sebagai satu 

kesatuan sehingga tidak menerima kontradiksi dalam hukum, sosial, politik, 

ekonomi, ras, dan kebangsaan.33 Diterima tidaknya sebuah tradisi oleh al-Qur'an 

diukur berdasarkan dampak yang ditimbulkannya, apakah bertentangan dengan 

konsep tauhid atau tidak. 

Ralph Piddington membagi kebutuhan universal manusia dalam tiga 

kategori, yaitu: kebutuhan primer, sekunder, dan integratif. Tiga jenis kebutuhan 

ini juga melibatkan seluruh unsur kebudayaan, termasuk di dalamnya tradisi atau 

kebiasaan yang berlaku di masyanikat. 34 Penggunaan kedua teori tersebut 

33 Ali Shari'ati, On the Sociology of Islam, translated by Hamid Algar (Berkeley: 
Mizan Press, 1979), h. 82-86. 

34 Ralph Piddington, An Introduction to Social Anthropology (London: Oliver and 
Boyd, 1950), h. 221. 
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dianggap tepat unruk rnenganalisis dialektika antara wahyu yang divine dengan 

kebudayaan yang human. 

Aspek historis dalarn proses inkulturasi al-Qur'~/dianalisis 

menggunakan teori pewahyuan al-Qur'an. Teori ini terdiri dari ,t~ori Maklciyah 

Madiniyyah dan teori asbib an-nuzu/. Periodisasi Makkiya~adiniyyah yang 

dipakai mengikuti pendapat Abu al-Qasim an-Naisabury sebagaimana dikutip 

oleh ~ublji as-~fili4. Dalarn penjabarannya, periode Mekkah dan Madinah ini 

rnasing-rnasing terbagi dalarn tiga fase, yaitu: fase permulaan, pertengahan, dan 

penghabisan. 35 

Periodisasi makkiyah-madaniyyah yang digunakan adalah yang 

penetapannya dengan cara qiyasi, yaitu pengelompokan berdasarkan sifat-sifat 

atau ciri-ciri urnurn dari surat dalarn hal waktu turun, sasaran, dan tempat.36 

Periodisasi ini digunakan unruk melacak secara historis turunnya ayat-ayat al-

Qur'an. Penelusuran ini penting unruk rnendapatkan garnbaran yangjelas tentang 

situasi yang sedang terjadi dan kondisi masyarakat saat ayat tersebut 

diwahyukan. Dengan demikian, analisis terhadap semangat reformasi al-Qur'an 

dapat dibaca menurut konteks sejarahnya Di sarnping itu, teori ini juga 

digunakan unruk menganalisis tahapan inkulturasi dan resistensi masyarakat 

selarna proses ini berlangsung. 

3s $ublji $ilih., Mabihithjl 'Uliim a/-Qur'in (Beirut: Dir 'ilmi Ii al-Maliiyln, 1972), h. 
169. Periode Mekkah permulaan berlangsung antara tahun 610-614M, fase pertengahan dimulai 
tahun 614-617M, dan fase penghabisan mulai tahun 617-622M. Namun, tidak ditemukan 
penjabaran dalam periode Madinah. Lihat dalam Neal Robinson, Discovering the Qur 'an, A 
Contemporary Approach to A Veiled Text, second edition (Washington: Georgetown University 
Press, 2003), h. 38. Lihat juga dalam Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah A/-Qur'an 
(Jakarta: Pustaka Alfabet, 2005), h. 117. 

36 Al-Ja'bari mengemukakan dua model dalatn pengelompokan surat maklriyah
madiniyyab yaitu model sima 'i dan qiyasi. Model sima 'i adalah penentuan berdasarkan riwayat 
yang didengar. Lihat dalam ~ilih., Mabihitb, h. 178. 
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Teori asbib an-nuzul digunakan untuk memahami teks dan 

menghasilkan maknanya, karena pengetahuan sebab akan menghasilkan 

pengetahuan mengenai akibat (musabbab). Turunnya teks (ayat al-Qur'an) 

dimaknai sebagi respon atas realitas, baik dengan cara menguatkan atau menolak, 

dan menegaskan hubungan dialogis dan dialektik antara teks dengan realitas. 37 

Situasi yang melatarbelakangi turunnya al-Qur'an tidak hanya dilihat dalam 

lingkup mikro saja, dalam artian yang sebab spesifik terkait dengan ayat-ayat. 

K.ajiannya juga diperluas dalam situasi makro, yaitu yang berhubungan dengan 

situasi masyarakat, agama, adat istiadat, lembaga-lembaga atau pranata, dan 

kehidupan secara menyeluruh di Arab saat pewahyuan al-Qur'an.38 

Teori ini dipergunakan untuk menganalisis dua hal, pertama, mengapa 

sebuah aturan tersebut diterapkan dan kaitannya dengan realitas. Apakah realitas 

ikut mempengaruhi sebuah ketentuan wahyu dan sejauhmana pengaruh tersebut 

terlihat dalam pengaturan hukumnya Sebab-sebab yang terkait dengan realitas 

bersifat partikular, sehingga harus dipahami maq~id syar 'iyah-nya. Hal ini 

sesuai dengan kaidah al-'ibrah bi al- kb~~ as-sahib la bi 'umiim al-laf:p.39 

Kedua, menjelaskan bagaimana tujuan umum dari ajaran al-Qur' an yang 

berhubungan dengan situasi-situasi spesifik, di mana setiap hukum dan tujuan 

yang dirumuskan dikoherensikan dengan yang lainnya. Al-Qur'an dipandang 

37 Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur'an, h. 115. 
38 Fazlur Rahman, Islam and Modernity, Transformation of An Intellectual Tradition 

(Chicago: The Universtiy of Chicago~ 1982), h. 6. 
39 Konsep ini terkait deogan penentuan makna, apakah mengambil keumuman ayat 

atau kekhususan sebabnya. Lebib jelasnya lihat dalam Manna' Qatan, Mabibit/J li Vliim al
Qur'in (Beirut: Muassasah ar-Risilah, 1996), h. 83. Libat juga dalam Muhammad 'Ali as-~ibuni, 
At-Tibyinft Vliimal-Qur'in(Damsy1q: Maktabah al-Ghazifi, 1981), h. 27. 
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sebagai satu kesatuan yang memiliki tujuan-tujuan moral-sosial yang dapat 

disaring dari ayat-ayat khusus dalam sinaran asbab an-nuzul. 40 

Proses inkulturasi al-Qur'an dalam tradisi qi~i~diyat memanfaatkan 

teori Parson tentang principle of integration yang juga didukung oleh Kroeber. 

Teori ini berpandangan bahwa suatu kompleks unsur-unsur asing seluruhnya 

dapat diterima hanya bila kompleks unsur-unsur itu dapat disesuaikan dengan 

bentuk tingkah laku yang lama dan cocok dengan sikap-sikap emosional yang 

sudah ada. Menurut Kroeber, suatu unsur kebudayaan asli tidak mudah diganti, 

apabila unsur itu telah diintegrasikan, diolah menjadi satu ke dalam suatu sistem 

ide yang terorganisasi, terjalin dengan butir-butir budaya lainnya ke dalam suatu 

pola yang lebih luas. 

Pelukisan proses interaksi yang terjadi dalam penelitian ini 

menggunakan scientific principles and instruments in the study of cultural change 

dari Bronislaw Malinowski. Rangka konstruksi yang dikemukakan itu disebut 

dengan three column method. Metode ini mengklasifikasikan semua bahan 

keterangan mengenai semua proses perubahan kebudayaan dalam tiga kolom. 

Kolom pertama mendeskripsikan tentang kehidupan masyarakat Arab sebelum 

turunnya al-Qur' an, dalam kolom kedua dicatat tentang perpaduan antara tradisi 

Arab dengan al-Qur'an, sedangkan kolom ketiga menjelaskan bentuk-bentuk baru 

yang lahir dari perpaduan antara tradisi Arab dengan al-Qur'an. 

Pengaruh inkulturasi akan dilihat apakah menembus inti kebudayaan 

(covert culture) ataukah hanya pada level perwujudan lahirnya (overt culture). Inti 

40 Rahman, Islam and M~dernity, h. 6. 
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kebudayaan meliputi: sistem nilai, keyakinan keagamaan, dan adat yang memiliki 

fungsi dalam masyarakat. Perwujudan lahiriyah kebudayaan terdiri dari tata cara 

dan gaya hidup.41 

Masyarakat yang terpengaruh inkulturasi tersebut akan dilihat menurut 

diversitas vertikal dan horizontal. Diversitas vertikal berkaitan dengan perbedaan 

kelas sosial atau kasta dalam masyarakat. Diversitas horizontal adalah perbedaan 

ras, suku, clan golongan agama. Kedudukan sosial yang berbeda dalam 

masyarakat dapat menyebabkan proses penerimaan yang diferensial. 42 Dalam 

realitasnya, penerima ajaran Islam yang awal kebanyakan dari kelompok yang 

memiliki strata sosial rendah. Hal ini karena ajaran Islam menekankan pada 

prinsip kesamaan derajat, sehingga menarik bagi masyarakat bawah yang 

tereksploitasi oleh sistem perdagangan di Mekkah. Kedatangan Islam bak air 

hujan di tengah padang pasir, sehingga menarik kaum tertindas. 

Teori-teori di atas dijadikan sebagai kerangka berpikir dalam 

menganalisis masalah penelitian. Konsep tauhid (monoteisme) dalam al-Qur'an 

menjadi barometer dalam proses inkulturasi. Nilai tauhid ini terinci dalam 

sejumlah ajaran universal yang diinkulturasikan al-Qur'an ke dalam budaya Arab. 

Pada tahap selanjutnya, nilai universal tersebut diinkulturasikan ke dalam 

berbagai pranata sosial yang sudah ada termasuk di dalamnya tradisi q#~-diyat. 

Hasil inkulturasi inilah yang kemudian memunculkan pranata bentukan baru yang 

diimplementasikan pada masyarakat Arab waktu itu. 

41 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi II (Jakarta: UI Press, 1990), b. 97. 
42 Ibid., b. 107. 
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G. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah library research, di mana semua datanya 

dikumpulkan dari sumber dokumentasi. Tahap penelitian diawali dengan 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan dokumentasi yang 

terkait dengan permasalahan penelitian, baik berupa buku maupun dokumentasi 

lainnya. Adapun sumber pustaka yang digunakan adalah: 

1. Al-Qur 'an dan hadis Nabi, merupakan sumber primer untuk mendapatkan 

informasi tentang keadaan masyarakat jahiliyah. Ayat-ayat al-Qur'an 

yang merespon kebiasaan yang berlaku pada masa itu, khususnya yang 

terkait dengan q#~iyat menjadi fokus analisis. Hadis Nabi menjadi 

pelengkap keterangan yang diperoleh dari al-Qur'an. Kitab hadis yang 

digunakan sebagai rujukan adalah Kutub as-Sittah, yaitu: ~abTu al

Bukhary, ~ab14 Muslim, Sunan Abii Dawiid, Sunan at-Tirmidzi, Sunan 

an-Nasii, dan Sunan Ibn Majab. 

2. Syair-syair Arab Jahiliyah, digunakan untuk mendeskripsikan kebiasaan 

atau adat istiadat masyarakat Arab pra-Islam. Data dari syair ini dijadikan 

sebagai pelengkap untuk mendukung atau memperjelas dari data yang 

bersumber dari al-Qur' an dan hadis. 

3. Dokumentasi sejarah seperti: sirah Nabi, terutama tulisan lbnu lshaq (w. 

151 H=768 M) dan Ibnu Hisyam (w. 218 H=833 M) yang merupakan 

sumber tertua. Di samping itu, digunakan juga buku atau kitab sejarab, 

baik yang ditulis oleh orang Islam maupun orentalis. 
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4. Kitab-kitab tafsir al-Qur'an, terutama tafsir bi al-ma 'thtir, yaitu kitab 

tafsir yang menafsirkan al-Qur'an dengan riwayat yang berasal dari 

sahabat maupun tabi'in. Di antara kitab tafsir yang digunakan adalah 

susunan At-i:"abari (w. 310 H=925 M), Ibnu Kathlr (w. 774 H=1372 M), 

dan As-Suyiiti (w. 911 H=1505M). Kitab Asbao an-Nuzu1, karangan Al

WiQidy juga dimanfaatkan untuk menjelaskan konteks historis dari 

turunnya ayat-ayat al-Qur'an. 

5. Kitab-kitab fikih terutama yang digunakan oleh empat madzhab, yaitu: 

Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali. Selain itu, juga kitab fikih yang 

ditulis oleh ulama modern baik yang bersifat analisis maupun komparatif. 

6. Buku-buku sejarah Islam, baik yang ditulis oleh orang Islam maupun 

orientalis. Buku ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana kondisi 

masyarakat Arab, baik pada masa pra-Islam maupun waktu penyebaran 

agama Islam. 

7. Buku-buku antropologi, sebagai alat bantu analisis terhadap fokus 

penelitian yang menggunakan pendekatan budaya. Teori-teori dalam 

antropologi menjadi pisau bedah bagi permasalahan penelitian, yaitu 

inkulturasi Al-Qur'an dan tradisi Arab pra-Islam. 

Sumber-sumber tersebut kemudian dianalisis untuk memilah data yang 

relevan dan memisahkannya dari yang tidak relevan dengan obyek penelitian. 

Pemilahan ini didasarkan pada fokus kajian, yaitu mengenai pola dan tipologi 

inkulturasi. Dalam pemilahan ini, juga sekaligus dilakukan verifikasi data. Sebisa 
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mungkin data-data primer yang dijadikan dasar, sedangkan data sekunder akan 

selalu dilakukan crosscheck untuk menjaga validitas basil penelitian. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan interpretasi data, yakni 

menganalisis pennasalahan secara deskriptif kualitatif berdasarkan data yang 

terkumpul. Interpretasi data dilakukan dengan pendekatan historis-antropologis, 

dengan menggunakan teori models for reality, asbib an-nuzul, Makkiyah

Madiniyab, dan teori inkulturasi sebagai alat analisis. Hasil analisis tersebut 

kemudian disusun dalam sebuah laporan penelitian dengan alur sesuai dengan 

sistematika yang telah dibuat. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan dibuat dengan alur sistematika 

yang disusun menurut model kerucut terbalik, yaitu dimulai dari landasan yang 

umum sampai pada pokok penelitian. Sistematikanya dituangkan dalam enam bah 

di bawah ini. 

Bab pertama tentang pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan 

kerangka awal arah penelitian yang dilakukan, dengan mengemukakan dasar 

pemikiran pentingnya masalah ini diteliti secara mendalam. Bab ini merupakan 

pintu masuk bagi pembahasan pada bab-bab berikutnya. 

Bab kedua berisi kondisi umum masyarakat Arab pra-Islam, yang 

meliputi: kondisi geografis, struktur sosial masyarakat Arab, polarisasi 
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keberagamaan, clan pranata-pranata hukum, sosial, clan budaya. Tujuannya adalah 

untuk mendeskripsikan keadaan masyarakat penerima pertama ajaran Islam 

secara komprehensif. Penggambaran ini penting untuk melihat bagaimana tradisi 

atau pranata-pranata yang ada berlaku, dipatuhi clan dipraktikkan. Hal ini untuk 

melihat apakah praktik tersebut bersifat umum (mencakup semua orang), ataukah 

terkait dengan suku-suku tertentu. 

Bab ketiga tentang model inkulturasi al-Qur'an dalam tradisi Arab. Bab 

m1 bertujuan untuk melihat bagaimana respon al-Qur'an terhadap tradisi 

masyarakat Arab clan apa dasar dari perbedaan sikap tersebut. Termasuk juga 

bagaimana respon masyarakat terhadap inkulturasi yang dilakukan oleh al

Qur'an tersebut. Penelitian tentang model inkulturasi dapat memetakan respon 

al-Qur'an terhadap budaya Arab. 

Bab keempat membahas tentang inkulturasi al-Qur'an terhadap tradisi 

qi~i~diyat. Tujuannya untuk menganalisis bagaimana al-Qur'an mengadopsi dan 

memodernisasi tradisi qi~i~diyat pada masa pewahyuan dan apa alasan yang 

mendasarinya Pokok bahasannya meliputi qi~ilJ-diyat masa jahiliyah, proses 

inkulturasi al-Qur' an, perubahan paradigma dalam qi~ilJ-diyat, serta penerimaan 

dan resistensi terhadap inkulturasi qi~;zy..diyat. Analisis dalam bab ini diperlukan 

untuk mengungkap dasar pelegitimasian tradisi tersebut clan perubahan yang 

terjadi setelah wahyu mengaturnya kembali. Dengan pengungkapan tersebut akan 

ditemukan apa model hukum yang ditransformasikan al-Qur' an ke dalam hukum 

lokal Arab tersebut. Apa nilai universal dari pengaturan kembali hukum qi_s;zy.. 

diyat dalam Islam. 
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Bab kelima membahas tentang implikasi inkulturasi al-Qur'an terhadap 

kedudukan hukum qi$~diyat. Tujuan pembahasan bab ini adalah untuk 

menganalisis konsekuensi-konsekuensi logis dari proses pengonstruksian tradisi 

qi$~diyat oleh al-Qur'an. Penjelasannya akan diurai dalam sub bahasan: 

inkulturasi dan problem keotentikan, inkulturasi dan keqat 'iy-an ajaran al-Qur'an, 

dan transformasi qi~~diyat pada masa kekinian. 

Bab keenam adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 



A. Kesimpulan 

BABVI 

PENUTUP 

Inkulturasi al-Qur' an terhadap tradisi Arab menghasilkan konsep 

reproduksi budaya. Melalui inkulturasi nilai-nilai universalnya, al-Qur'an 

mereproduksi budaya Arab berdasarkan worldview-nya, yaitu tauhid atau 

monoteisme dan etika sosial atau moralitas. Tradisi-tradisi Arab menjadi mediasi 

bagi proses reproduksi budaya. Proses reproduksi budaya al-Qur' an dimulai 

dengan tahapan adopsi, adaptasi, dan inovasi terhadap tradisi lokal. Proses ini 

sejalan dengan teori model of reality di mana realitas yang ada diadaptasikan ke 

dalam proses perubahan budaya. Dalam pelaksanaannya proses ini berlangsung 

secara bertahap (tadarruj). Tahapan selanjutnya adalah sosialisasi dan 

internalisasi. Tradisi lokal yang sudah diinovasi oleh nilai-nilai al-Qur'an 

kemudian dijadikan sebagai model ideal bagi realitas masyarakat (model for 

reality). Perpaduan antara tradisi lama dengan nilai baru ini disosialisasikan dan 

diinternalisasikan ke dalam institusi sosial. Dengan demikian, reproduksi budaya 

al-Qur' an menghasilkan produk budaya baru berupa pranata sosial basil asimilasi 

antara ajaran al-Qur'an dengan tradisi lokal. 

Reproduksi budaya al-Qur'an terhadap tradisi Arab memiliki tiga model, 

yaitu tahmll talµim dan tagyir. Tahmllberarti al-Qur'an menerima keberadaan 

tradisi sehingga dapat dilanjutkan berlakunya. Talµim berarti al-Qur'an melarang 

keberlakuan tersebut, dan tagyir artinya al-Qur'an menerima keberadaan tradisi 

tetapi mengubah aturan berlakunya. Perbedaan model ini disebabkan oleh dua 
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hal, yaitu konsep tauhid sebagai dasar ajaran al-Qur'an, dan konsep kebutuhan 

universal manusia. Segala tradisi yang tidak bertentangan dengan asas tauhid clan 

menunjang bagi terpenuhinya kebutuhan universal manusia, maka keberadaan 

tradisi tersebut diterima. Tradisi yang keberadaannya bertentangan dengan 

prinsip tauhid dan dapat menghalangi terpenuhinya kebutuhan universal manusia, 

maka tradisi tersebut ditolak atau diterima dengan diubah aturan berlakunya. 

Pengadopsian qi$a~-diyat merupakan salah satu bentuk reproduksi budaya 

yang dilakukan oleh al-Qur'an. Secara historis, proses ini dimulai sejak periode 

Mekkah akhir hingga periode Madinah. Inkulturasi dalam tradisi ini dilakukan 

melalui lima tahapan, yaitu perubahan struktural, legitimasi dan penegasan 

paradigma, penetapan aturan khusus, finalisasi aturan, dan sosialisasi qi$~-diyat. 

Kelima tahapan ini ditandai dengan pewahyuan ayat-ayat qi$~-diyat secara 

bertahap dan memiliki asbib nuzul yang berlainan. Namun secara makro, tahapan 

inkulturasi qi$O$-diyat memiliki keterkaitan dengan situasi sosial masyarakat 

Arab waktu itu dan juga sasaran reformasi al-Qur'an, khususnya yang 

berhubungan dengan perlindungan harta dan kehidupan. 

Pelaksanaan inkulturasi qi$O$-diyat juga dipengaruhi oleh faktor 

penggerak dan resistensi masyarakat. Keberhasilan proses ini disebabkan oleh 

keberadaan aktor atau agen inkulturasi, yaitu Nabi Muhammad. Legitimasi 

kenabian yang diterimanya semakin menguatkan posisinya dalam menggerakkan 

proses reformasi dalam tradisi qi$~-diyat. Faktor penggerak lain adalah adanya 

kesamaan sosial antara Nabi dengan masyarakat sasarannya. Kesamaan ini 

memudahkan proses transformasi aturan qi~~-diyat ke dalam masyarakat. Di 
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samping itu, fak.tor kepentingan yang terkandung dalam aturan qi~a~-diyat serta 

partisipasi masyarak.at penerimanya juga memberikan kontribusi dalam proses 

inkulturasi qi~~-diyat. 

Resistensi masyarak.at juga muncul, yang dapat dikategorikan dalam dua 

bentuk, yaitu resistensi struktural dan kultural. Resistensi struktural berasal dari 

kaum aristokrat Quraisy, kelompok munafik, dan Y ahudi. Secara sistematis . 

kelompok ini berupaya menghalangi proses inkulturasi. Tindakan mereka 

disebabkan oleh faktor ekonomi, politik, maupun sosial. Dampak dari resistensi 

ini adalah terjadinya benturan antara aturan qi~a~-diyat dengan situasi dan 

kondisi yang ada. 

Resistensi kultural muncul dari pengikut Nabi sendiri, yang berupa 

penerimaan yang tidak sepenuhnya terhadap aturan qi~~-diyat yang diwahyukan 

al-Qur'an. Hal ini disebabkan begitu kuatnya masyarakat memegang tradisi lama 

sehingga sulit beradaptasi dengan aturan baru. Dampak dari sikap ini adalah 

munculnya kompromi dalam pelaksanaan hukum qi~-diyat. Kompromi ini 

diantaranya adalah masih diberlakukannya institusi lama (aqilah) sebagai 

pengganti wali dalam kewenangan penuntutan. 

Implementasi qi~a~-diyat pada masa modem dilakukan dengan mengacu 

metode inkulturasi al-Qur' an. Transformasinya tidak ditekankan pada 

simboliknya karena terkait dengan ruang dan waktu. Tradisi tersebut secara 

historis ideal untuk konteks masyarak.at Arab waktu itu. Penerapannya pada masa 

kini bukanlah dengan mengambil bentuknya yang lokal tersebut. karena 

kedudukannya hanya sebagai media untuk menegakkan keadilan dalam 
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masyarakat. Menegakkan hukum qi~a~-diyat masa kini adalah dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai dasar yang secara otentik berasal dari wahyu. Hal 

tersebut tidak harus dilakukan dengan mengganti sistem hukum yang ada atau 

dengan mendirikan negara Islam. Nilai-nilai dasar tersebut adalah yang 

substansial yang harus ada dalam aturan hukum pidana, sedangkan nama atau 

bentuk hukum tersebut diserahkan kepada kesepakatan masyarakat. Nilai-nilai 

tersebut harus senantiasa didialogkan dengan realitas (sistem hukum) yang ada 

sehingga menjadi acuan yang ideal. Al-Qur'an tidak mengubah pranata hukum 

masyarakat Arab, tetapi merekonstruksinya sehingga menjadi model ideal pada 

masanya. Demikian juga pada masa modern, hal yang penting adalah bagaimana 

menciptakan sistem hukum pidana yang sesuai dengan prinsip-prinsip qi~tis-diyat 

dalam al-Qur'an sehingga menjadi model ideal pada masa sekarang. 

B. Saran-saran 

Sebuah pendapat hendaknya selalu dipandang sebagai buah pikiran, 

yang merupakan wujud kesungguhan berpikir untuk menuangkan gagasan 

berdasarkan keterbatasan kemampuan pemikimya. Dari sudut inilah, maka 

sebuah pemikiran seharusnya dilanjutkan dengan melakukan kajian ulang untuk 

mengoreksi kelemahannya. Atau dapat juga diteruskan dengan merumuskan 

sejumlah langkah aplikatif agar pemikiran tersebut memberikan kontribusi yang 

signifikan. Apa yang diteliti dan ditemukan penulis bukanlah akhir sebuah 

pemikiran, tetapi awal untuk memulai kajian konstruktif demi untuk menggali 

dan membumikan ajaran al-Qur' an. 



296 

Pengkajian terhadap hukum Islam dalam al-Qur'an mengharuskan 

perlunya studi tentang antropologi hukum Islam. Secara historis, pewahyuan 

ayat-ayat hukum al-Qur'an memiliki keterkaitan dengan situasi sosial-budaya 

masyarakat penerima pertamanya. Kebudayaan dan segala hal yang terkandung 

di dalamnya turut andil dan memiliki pengaruh dalam pembentukan hukum

hukum dalam al-Qur'an. Proses dialektika antara wahyu dengan budaya ini 

memerlukan kajian antropologi, agar dialog yang terjadi dapat dipetakan secara 

jelas antara unsur budaya dengan unsur wahyunya. 

Pentahapan dalam pentasyri'an hukum juga memerlukan perhatian, 

khususnya yang berhubungan dengan dialektika nilai-nilai kebudayaan 

masyarakat Arab (yang lokal-partikular) dengan nilai-nilai al-Qur'an (yang 

wahyu-universal). Pertemuan dua nilai ini tidak selalu menghasilkan benturan, 

tetapi juga menghasilkan perpaduan sebagaimana dalam proses inkulturasi. Dari 

sisi inilah perlu dikembangkan pendekatan hermeneutik antropologi, untuk 

membaca dan menafsirkan dinamika dalam dialektika antara nilai kebudayaan 

Arab dengan nilai-nilai yang dibawa al-Qur'an. 

Penelitian lanjutan terhadap keberadaan hukum pidana Islam (jiniyah) 

perlu dilakukan, khususnya yang terkait dengan Jp1dud dan ta 'zlr. Kedua hukum 

ini merupakan bagian dari jiniyah di samping hukum qi~i$-diyat. Kajian 

terhadap kedua hukum ini penting untuk menjelaskan bagaimana statusnya dan 

implementasinya pada masa sekarang. Bagaimana menjadikan l)udud dan ta'zlr 

sebagai bagian dari hukum pidana modem yang dapat diberlakukan sebagai 

hukum positif yang berlaku. 
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Ajaran al-Qur'an yang menjadi induk dari ajaran Islam hendaknya 

menjadi media untuk menyatukan berbagai kepentingan, mengombinasikan 

berbagai gagasan, dan menjembatani berbagai perbedaan di antara umat Islam 

maupun umat manusia. Kandungannya harus selalu cligali untuk mewujudkan 

kemaslahatan umum bukan untuk menguatkan kebenaran kelompok tertentu. 

Sifat universalnya harus diaplikasikan untuk membangun sikap toleran, dan 

bukan untuk menunjukkan sikap arogan. Dari awal diwahyukannya hingga 

sampai akhir zaman nanti al-Qur'an harus tetap menjadi rahmatan Iii 'ilamJn. 
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